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Abstract: The purpose of this research is to find out how the capability class of 

post-mining reclamation land in West Merapi Subdistrict, Lahat Regency, South 

Sumatra Province. As well as how the direction of land use is in accordance 

with the capacity of the land from post-mining reclamation in West Merapi 

District, Lahat Regency, South Sumatra Province. This research uses 

quantitative descriptive exploratory research method, the research sample is 

obtained from laboratory tests and direct measurements. Research results The 

land capability in the reclamation area in 2019 is included in the class III land 

capability class with an area of the post-mining land reclamation area of 5.4 Ha 

or 54,775 m ^ 2. Directions Land use Class III is suitable for all types of 

agricultural business with special soil preservation measures such as terracing, 

crop rotation, and groove planting systems, to maintain soil fertility such as 

fertilization. The land capability in the 2020 reclamation area is included in the 

Class IV land capability class with a post-mining land reclamation area of 11.09 

hectares or 111,905 m ^ 2. Class IV soil itself is still classified as fertile soil and 

is still suitable for agricultural business with a more specific and heavier level 

of soil preservation so that the land with this Class IV land capability 
classification can be utilized optimally. 
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I. PENDAHULUAN  
Kemampuan lahan adalah potensi lahan untuk penggunaan berbagai system 

pertanian secara umum tanpa menjelaskan peruntukan untuk jenis tanaman 

tertentu maupun tindakan-tindakan pengelolaannya.Tujuannya adalah untuk 
mengelompokkan lahan yang dapat diusahakan bagi pertanian berdasarkan 
potensi dan pembatasnya agar dapat berproduksi secara 
berkesinambungan.Kemampuan lahan merupakan lingkungan fisik yang meliputi 
iklim, relief, tanah, hidrologi, dan vegetasi (Arsyad, 1989). 

Jadi kemampuan Lahan adalah penilaian tanah secara sistematik dan 
pengelompokannya kedalam beberapa kategori berdasarkan sifat-sifat yang 
merupakan potensi dan penghambat dalam penggunaan secara lestari (Suratman 
dkk., 1993). 
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Kelas kemampuan lahan merupakan tingkat kecocokan pola penggunaan 
lahan.Berdasarkan kelas kemampuannya, lahan dikelompokkan dalam delapan 
kelas.Lahan kelas I sampai IV merupakan lahan yang sesuai bagi usaha pertanian, 
sedangkan lahan kelas V sampai VIII merupakan lahan yang tidak sesuai untuk 
usaha pertanian. Ketidaksesuaian ini bisa jadi karena biaya pengolahannya lebih 
tinggi dibandingkan hasil yang bisa dicapai (Arsyad,2000). 

Kemampuan Lahan merupakan potensi lahan untuk penggunan berbagai 
sistem pertanian secara umum tanpa menjelaskan peruntukan untuk jenis 
tanaman tertentu maupun tindakan pengelolaannya.Pengelompokan ke dalam 
kelas kemampuan lahan didasarkan pada besarnya faktor pembatas atau kendala 
(penghambat).Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut maka dapat 
diidentifikasi masalah sebagai berikut: 
1. Masyarakat belum mengetahui kelas kemampuan lahan reklamasi pasca 

tambang yang meliputi a) kemiringan lereng, b) kepekaan erosi tanah, c) 
kenampakan erosi yang terjadi, d) kedalaman efektif tanah, e) takstur tanah 
lapisan atas(0-30cm), f) tekstur tanah lapisan bawah(30-60cm), g) 
permeabilitas, h) drainase, i) singkapan batuan, j) ancaman banjir, k) 
salinitas tanah di Kecamatan Merapi Barat, Kabupaten Lahat, Provinsi 
Sumatera Selatan. 

2. Masyarakat belum mengetahui arahan penggunaan lahan yang sesuai dengan 
kemampuan lahan reklamasi pasca tambang di Kecamatan Merapi Barat, 
Kabupaten Lahat, Provinsi Sumatera Selatan. 

Dan untuk solusi yang dapat ditawarkan mengingat keterbatasan yang ada 
pada peneliti dalam penelitian baik dari segi waktu maupun kemampuan peneliti, 
maka perhatian utama dalam penelitian ini adalah: 
1. Perlu diketahui kelas kemampuan lahan reklamasi pasca tambang yang 

meliputi a) kemiringan lereng, b) kepekaan erosi tanah, c) kenampakan erosi 
yang terjadi, d) kedalaman efektif tanah, e) takstur tanah lapisan atas(0-
30cm), f) tekstur tanah lapisan bawah(30-60cm), g) permeabilitas, h) 
drainase, i) singkapan batuan, j) ancaman banjir, k) salinitas tanah di 
Kecamatan Merapi Barat, Kabupaten Lahat, Provinsi Sumatera Selatan.  

2. Perlu diketahui arahan penggunaan lahan yang sesuai dengan kemampuan 
lahan reklamasi pasca tambang di Kecamatan Merapi Barat, Kabupaten Lahat, 

Provinsi Sumatera Selatan. 
 Kelas kemampuan lahan merupakan tingkat kecocokan pola penggunaan 
lahan.Berdasarkan kelas kemampuannya, lahan dikelompokkan dalam delapan 
kelas.Lahan kelas I sampai IV merupakan lahan yang sesuai bagi usaha pertanian, 
sedangkan lahan kelas V sampai VIII merupakan lahan yang tidak sesuai untuk 
usaha pertanian. Ketidaksesuaian ini bisa jadi karena biaya pengolahannya lebih 

tinggi dibandingkan hasil yang bisa dicapai (Arsyad,2000).Tanah beserta 
komponen lahan yang meliputi bentuk lahan, hidrologi, dan iklim serta kaitannya 
dengan peggunaan lahan, pengelolaan, dan produktivitas lahan merupakan dasar 
dalam pengelompokan kelas kemampuan lahan. Untuk mempermudah dalam 
melakukan klasifikasi lahan maka diperlukan kriteria yang jelas (Arsyad,2000). 

Pertambangan, menurut Undang-Undang Nomor 4 tahun 2009 tentang 
Pertambangan Mineral dan Batubara (UU No. 4/2009) adalah sebagian atau 
seluruh tahapan kegiatan dalam rangka penelitian, pengelolaan dan pengusahaan 
mineral atau batubara yang meliputi penyelidikan umum, eksplorasi, studi 
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kelayakan, konstruksi, penambangan, pengolahan dan pemurnian, pengangkutan 
dan penjualan, serta kegiatan pascatambang. 

Kegiatan pertambangan jika tidak dilaksanakan secara tepat dapat 
menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan, terutama gangguan 
keseimbangan permukaan tanahyang cukup besar. Dampak lingkungan akibat 
kegiatan pertambangan antara lain: penurunanproduktivitas lahan, tanah 

bertambah padat, terjadinya erosi dan sedimentasi, terjadinyagerakan tanah atau 
longsoran, terganggunya flora dan fauna, terganggunya kesehatanmasyarakat, 
serta perubahan iklim mikro. Oleh karena itu perlu dilakukan kegiatan 
reklarnasidan kegiatan pascatambang yang tepat serta terintegrasi dengan 
kegiatan pertambangan.Kegiatan reklamasi harus dilakukan sedini mungkin dan 
tidak harus menunggu prosespertambangan secara keseluruhan selesai 
dilakukan.(Suprapto,2011:189) 

Ketentuan mengenai reklamasi diatur dalam Peraturan Menteri Energi dan 
Sumber Daya Mineral Nomor 18 Tahun 2008 tentang Reklamasi dan Penutupan 
Tambang.Reklamasi adalah kegiatan yang bertujuan untuk memperbaiki atau 
menata kegunaan lahan yang terganggu sebagai akibat kegiatan usaha 
pertambangan agar dapat berfungsi dan berdayaguna sesuai dengan 
peruntukkannya.Kabupaten Lahat adalah salah satu daerah yang memiliki cukup 

banyak pertambangan batu bara di Sumatra selatan. Kabupaten Lahat memiliki 
potensi batu bara yang tinggi. Potensi batu bara di kabupaten tersebut saat ini 
mulai dieksplorasi oleh sejumlah perusahaan bahkan ada yang telah mulai 
melakukan produksi. Menurut Peraturan Daerah Kabupaten Lahat No. 22 Tahun 
2008, Kec.Merapi Barat dimekarkan pula menjadi Kec. Merapi Selatan. Lebak 
Budi adalah salah satu desa di Kecamatan Merapi Barat, Kabupaten Lahat, 
Sumatra Selatan, Indonesia.  Desa ini memiliki tambang batu bara yang dikelola 

PT. Bara Alam Utama. 
II. METODE PELAKSANAAN 

 PadaPenelitian ini merupakan penelitian eksploratif deskriptif kuantitatif 
dengan pendekatan ekologi. Menurut Pabundu Tika (2005:12), penelitian 
eksploratif merupakan penelitian yang bertujuan untuk menjawab pertanyaan 
yang telah dirumuskan terlebih dahulu. Menurut Nursid Sumaatmaja (1981:82), 
pendekatan ekologi adalah suatu metodologi untuk mendekati, menelaah, dan 

menganalisa suatu gejala atau suatu masalah dengan menerapkan konsep dan 
prinsip ekologi.  

 Penelitian yang dimaksudkan adalah penelitian yang menggambarkan, 
menganalisa dan memberi informasi tentang keadaan yang ada di daerah 
penelitian yang berhubungan dengan karakteristik lahan di daerah 
penelitian.Penelitian ini untuk mengetahui keadaan kualitas setiap karakteristik 

lahan di daerah penelitian serta untuk melakukan pengklasifikasian kemampuan 
lahan sebagai arahan dalam penggunaan lahan yang disesuaikan pada kelas 
kemampuan lahan di daerah penelitian. 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Secara geografis Kabupaten Lahat terletak antara 3,25 derajat sampai 
dengan 4,15 derajat Lintang Selatan, 102,37 derajat sampai dengan 103,45 derajat 
bujur timur (3,25°-4,15° LS, 102,37°-103,45° BT). 
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 Kabupaten Lahat dengan wilayah seluas 4.361,83 km2, berdasarkan jarak 
terjauh dari ibu kota Kabupaten Lahat ke ibu kota Kecamatan adalah Kecamatan 
Tanjung Sakti Pumu yaitu sejauh 112 km2. Sedangkan jarak terdekat dari ibu kota 
Kabupaten Lahat ke ibu kota kecamatan Pulau Pinang. 

Merapi Barat adalah adalah salah satu kecamatan yang ada  di  kabupaten  
Lahat, SumateraSelatan, Indonesia. Kecamatan Merapi Barat merupakan 

pemekaran dari bekas Kec.Merapi.Menurut Peraturan Daerah Kabupaten Lahat No. 
22 Tahun 2008, Kec.Merapi Barat dimekarkan pula menjadi Kec. Merapi Selatan. 
Untuk melaksanakan roda pemerintahan, Kecamatan Merapi Barat dipimpin oleh 
seorang Camat yang langsung ditunjuk oleh Bupati.Kecamatan Merapi Barat 
mempunyai ketinggian rata-rata dari permukaan laut (Mdpl) yaitu berada pada 
ketinggian 25-100 Mdpl dan luas daerah 232.64 Km2 dengan persentase luas 
kecamatan terhadap luas kabupaten yaitu 5.3 %. 

Lokasi pengambilan sampel dilakukan pada empat titik sampel berbeda 
pada dua lahan reklamasi pasca tambang di Kecamatan Merapi Barat, Kabupaten 
Lahat, Provinsi Sumatera Selatan. Sampel 1 dilakukan pengambilan sampel di titik 
kordinat 103 o 68’ 12” Bujur Timur (BT)  03 o 79’ 05” Lintang Selatan (LS) pada 
area reklamasi tahun 2019. Pengambilan sampel 2 juga dilakukan pada area 
reklamasi tahun 2019 di kordinat 103 o 68’ 38” Bujur Timur (BT) 03 o 78’ 97” 

Lintang Selatan (LS). Sedangkan pengambilan sampel 3 dan sampel 4 dlakukan 
pada daerah reklamasi pasca tambang tahun 2020 dengan kordinat sampel 3 
berada pada 103 o 68’ 52” Bujur Timur (BT) 03 o 79’ 06” Lintang Selatan (LS) dan 
sampel 4 berada pada kordinat 103 o 68’ 47” Bujur Timur 03 o 79’ 14” Lintang 
Selatan (LS). 

Tabel  1. Lokasi Pengambilan Sampel 

No Lokasi Keterangan Bujur Timur 

(BT) 

Lintang 

Selatan 
(LS) 

1 Titik Sampel 

1 

Area reklamasi 

tahun 2019 
103 o 68’ 12” 03 o 79’ 05” 

2 Titik Sampel 
2 

Area reklamasi 
tahun 2019 

103 o 68’ 38” 03 o 78’ 97” 

3 Titik Sampel 
3 

Area reklamasi 
tahun 2020 

103 o 68’ 52” 03 o 79’ 06” 

4 Titik Sampel 
4 

Area reklamsai 
tahun 2020 

103 o 68’ 47” 03 o 79’ 14” 

 
 

http://id.wikipedia.org/wiki/Sumatera_Selatan
http://id.wikipedia.org/wiki/Sumatera_Selatan
http://id.wikipedia.org/wiki/Sumatera_Selatan
http://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
http://id.wikipedia.org/wiki/Merapi_Selatan%2C_Lahat
https://id.wikipedia.org/wiki/Camat
https://id.wikipedia.org/wiki/Bupati
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Gambar 1. Lokasi Pengambilan Sampel 

 Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh dari uji laboratorium dan 
pengukuran serta pengamatan di lapangan dapat diketahui bahwa Lahan hasil 

reklamasi pasca tambang di daerah penelitian  memiliki variasi kemampuan lahan. 
Variasi ini terlihat dari perbedaan kemampuan lahan pada setiap hasil sampel 
tanah yang di sesuaikan dengan klasifikasi kemampuan yang telah diuji. 

 Secara keseluruhan hasil dari analisis sampel area reklamasi pasca 
tambang di Kecamatan Merapi Barat,untuk jelasnya tentang keadaan hasil dari 

masing-masing sampel adalah sebagai berikut: 
Tabel 2. Hasil analisis sampel 
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 Area Pada Lokasi Sampel 1 dan Sampel 2 Dikategorikan Kedalam Kelas 
Kemampuan Lahan Kelas III, Kelas III sendiri  Merupakan lahan dengan ciri tanah 
terletak di daerah yang agak miring dengan sistem pengairan air yang kurang 
baik, hal ini  dikarenakan Sampel ini Mempunyai faktor pembatas pada 
Kemiringan lereng yang berada pada kondisi agak miring (8-15%) (Arsyad,2000).  
 Tingkat kepekaan erosi tanah yang agak tinggi, serta kerusakan atau 

kenampakan erosi juga agak tinggi sehingga menyebabkan berkurangnya 
alternatif penggunaan lahan serta kedalaman efektif tanahnya dangkal tersebut 
akan sangat berpengaruh terhadap tingkat kesuburan tanah dan pertumbuhan 
tanaman revegetasi. sesuai untuk segala jenis usaha pertanian dengan tindakan 
pengawetan tanah yang khusus seperti pembuatan terasering, pergiliran 
tanaman, dan sistem penanaman berjalur, untuk mempertahankan kesuburan 
tanah pengolahan tanah seperti  pemupukan.  

 Kemampuan lahan pada sampel 1 dan sampel 2 Area revegetasi tahun  
2019 dan termasuk pada  kelas kemampuan  lahan Kelas III Dengan luas daerah 
reklamasi tahun 2019 yaitu seluas 5 Ha atau 54775  𝑚2.. 
 Sedangkan Area Pada Lokasi Sampel 3 dan Sampel 4 Dikategorikan 
Kedalam Kelas Kemampuan Lahan Kelas IV. Dimana Kelas IV, Kelas IV, 
Merupakan lahan dengan ciri tanah terletak pada wilayah yang miring sekitar 12-

30% dengan sistem pengairan yang buruk. Tanah kelas IV ini masih dapat 
dijadikan lahan pertanian dengan tingkatan pengawetan tanah yang lebih khusus 
dan lebih berat (Arsyad,2000).  
 Sampel ini Mempunyai faktor pembatas kemiringan lerengnya ber topogafi 
miring dengan kemiringan >15%, tekstur tanahn pada daerah ini agak kasar serta 
permeabilitasnya agak cepat yaitu antara 5,75 cm/jam sampai 8,25 cm/jam . 
 Tanah kelas IV sendiri masih tergolong kedalam tanah yang subur dan 

masih sesuai untuk usaha pertanian dengan tingkatan pengawetan tanah yang 
lebih khusus dan lebih berat agar tanah dengan klasifikasi kemampuan lahan 
Kelas IV ini dapat dimanfaatkan secara optimal. 
 Kemampuan lahan pada sampel 1 dan sampel 2 Area revegetasi tahun 2020 
Dengan luas Kelas IV Area reklamasi tahun 2020 di Kecamatan Merapi Barat 
Kabupaten Lahat Provinsi Sumatera Selatan  yaitu seluas 11,09 Ha atau 
111.905𝑚2.. 
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Gambar 2. Hasil Kemampuan Lahan 

 

IV. KESIMPULAN 
 

a) Kemampuan lahan pada  Area reklamasi  tahun  2019  termasuk pada  kelas 

kemampuan  lahan  kelas III  Dengan luas Area reklamasi lahan pasca tambang 
yaitu seluas 5,4 Ha atau 54.775  m^2 . Arahan Penggunaan lahan Kelas III 

sesuai untuk segala jenis usaha pertanian dengan tindakan pengawetan tanah 
yang khusus seperti pembuatan terasering, pergiliran tanaman, dan sistem 
penanaman berjalur, untuk mempertahankan kesuburan tanah pengolahan 
tanah seperti  pemupukan. 

b) Kemampuan lahan pada Area reklamasi tahun 2020  termasuk pada  kelas 
kemampuan  lahan Kelas IV dengan Area reklamasi lahan pasca tambang yaitu 

seluas 11,09 Ha atau 111.905 m^2 . Tanah kelas IV sendiri masih tergolong 
kedalam tanah yang subur dan masih sesuai untuk usaha pertanian dengan 

tingkatan pengawetan tanah yang lebih khusus dan lebih berat agar tanah 
dengan klasifikasi kemampuan lahan Kelas IV ini dapat dimanfaatkan secara 
optimal. 

c) Kemampuan lahan pada area revegetasi tahun 2019 merupakan lahan dengan 
kemampuan yang lebih baik daripada kemampuan lahan reklamasi tahun 

2020 di Kecamatan Merapi Barat karena pada lahan revegetasi tahun 2019 ini 
termasuk kedalam kemampuan lahan kelas III.menyajikan ringkasan dari 
uraian mengenai hasil analisis dan pembahasan, mengacu pada penyelesaian 
masalah pengabdian kepada masyarakat. Berdasarkan kedua hal tersebut 
dikembangkan pokok-pokok pikiran baru yang merupakan esensi dari temuan 
pengabdian kepada masyarakat. 
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